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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
      Pendidikan masyarakat kepulauan cenderung tertinggal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran mereka akan pentingnya pendidikan. Mereka setiap hari lebih terfokus untuk beraktifitas menjadi nelayan yang tidak membutuhkan tingkat pendidikan, tetapi dilaksanakan berdasarkan kebiasaan dan pengalaman yang pada akhirnya secara alamiah membentuk pola pikir masyarakat bahwa pendidikan itu tidak penting. Untuk menyikapi kondisi tersebut, Pemerintah Kabupaten Pangkep membangun fasilitas pendidikan mulai dari jenjang Taman Kanak - kanak hingga Sekolah Menengah Atas di daerah kepulauan. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat khususnya anak-anak usia sekolah menjadi lebih mudah untuk mendapatkan pendidikan tanpa meninggalkan pulau ke daratan untuk bersekolah. Meskipun demikian, usaha pemerintah kabupaten dalam meningkatkan taraf pendidikan di wilayah kepulauan tidaklah semudah yang dibayangkan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain faktor pendidik, peserta didik dan kondisi sarana dan prasarana yang terbatas.

      SMA Negeri 1 Liukang Tupabbiring adalah sekolah negeri yang terletak di salah satu pulau di Kabupaten Pangkep tepatnya di Pulau Balang Lompo Kecamatan Liukang Tupabbiring yang berdiri sejak tahun 2004. Dari hasil observasi ditemukan bahwa motivasi belajar mata pelajaran kimia relatif rendah. Hal ini ditunjukkan oleh data hasil belajar sejak tahun 2014-2015 masih 60 persen yang nilai hasil belajarnya di bawah standar kriteria ketuntasan minimal yaitu 70. Ternyata masalahnya bahwa pendidik tidak mengaitkan materi pelajaran dengan kearifan lokal masyarakat setempat sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk belajar kimia karena peserta didik menganggap belajar kimia tidak memberikan  manfaat bagi kehidupan sehari-hari.

      Ada beberapa kearifan lokal masyarakat kepulauan yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran kimia di kelas, antara lain ritual Songka Bala yang dilaksanakan setiap tahun pada bulan Muharram. Pada ritual tersebut masyarakat menyediakan sejenis minuman dari air gula aren dan dicampur kelapa dan agar-agar serut serta minuman pendamping seperti teh, kopi dan susu. Masyarakat juga menyediakan bubur nasi yang ditaburi telur dadar aneka warna, perkedel ikan, krupuk dan semacamnya serta aneka kue terutama kue dodoro dan cucuru bayao. Jenis-jenis minuman dan kue yang menjadi bahan sajian pada pada ritual tersebut dapat dikaitkan dengan salah satu materi pokok pelajaran kimia yaitu sistem koloid antara lain untuk jenis minuman yang disajikan pada ritual tersebut yaitu air gula aren, teh, kopi dan susu dapat dikaitkan dengan materi pokok sistem koloid yaitu untuk membantu peserta didik dalam menyusun pengetahuannya untuk dapat membedakan koloid dengan larutan sejati dan suspensi. Demikian pula untuk jenis kue yang disajikan pada ritual tersebut cucuru bayao, agar-agar dan dodoro dapat dikaitkan dengan materi sistem koloid untuk membantu peserta didik dalam menyusun pengetahuannya tentang jenis-jenis koloid dan seterusnya sehingga akan membuat peserta didik termotivasi karena materi pelajarannya dikaitkan dengan kehidupan nyata yang tumbuh dan berkembang di lingkungan peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Febriawati, dkk (2015) menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik yang mengintegrasikan pendekatan ilmiah dengan kearifan lokal masyarakat Tangerang pada proses pembelajaran pada materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit mengalami peningkatan yang signifikan. Ternyata hal ini dipengaruhi oleh motivasi peserta didik dalam belajar kimia mengalami peningkatan karena peserta didik tertarik dengan bahan eksperimen yang unik sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar materi kimia.

      Berangkat dari kondisi tersebut, dalam mewujudkan pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran yang pada akhirnya tercapainya hasil belajar yang lebih baik maka dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat kepulauan sebagai hal nyata yang ada di lingkungan peserta didik. 

      Model Problem Based Learning (PBL) adalah merupakan model pembelajaran dengan pendekatan peserta didik pada masalah autentik sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan berpikir yang lebih tinggi, memandirikan peserta didik dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri (Arends, 2008). Model PBL merupakan sebuah model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat kepulauan dengan materi pokok sistem koloid untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik karena dalam sintaks model PBL, peserta didik diorientasikan pada masalah-masalah nyata yang ada di sekitar peserta didik yang berkaitan dengan kearifan lokal masyarakat kepulauan sehingga peserta didik akan tertarik dan termotivasi dalam pembelajaran sistem koloid karena tumbuh kepercayaan diri mereka untuk memecahkan masalah yang diberikan terkait dengan kehidupan nyata peserta didik. Demikian pula pada eksperimen yang menggunakan produk yang terdapat pada ritual yang dilakukan oleh masyarakat kepulauan sehingga dapat menarik minat peserta didik yang kemudian dapat meningkatkan motivasi peserta didik.       .

      Ada beberapa hasil penelitian yang mendukung penggunaan model PBL yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik antara lain hasil penelitian Tsankov (2012) menunjukkan penggunaan model PBL memberikan dampak terhadap motivasi belajar peserta didik. Analisis hasil menunjukkan bahwa pada awal penelitian 47 persen dari peserta didik bereaksi acuh tak acuh terhadap pembelajaran dan pada akhir penelitian hanya 18 persen dari peserta didik yang bereaksi acuh tak acuh. Demikian pula hasil penelitian Susilo (2012) menunjukkan bahwa dari hasil pretest ke posttest ditemukan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran mengalami peningkatan.



      Kearifan lokal masyarakat kepulauan yang diintegrasikan dengan materi pokok sistem koloid dengan menggunakan Model PBL diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik tetapi kenyataannya saat ini belum tersedia sebuah perangkat pembelajaran kimia terutama dalam hal ini Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), Buku Peserta Didik (BPD) yang mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat kepulauan ke dalam pembelajaran kimia dengan materi pokok sistem koloid. Berangkat dari persoalan ini peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran kimia yang mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat kepulauan kedalam pembelajaran kimia pada materi pokok sistem koloid.

      Pengembangan perangkat pembelajaran memerlukan sebuah model pengembangan yang tentu saja merupakan sebuah model pengembangan perangkat pembelajaran. Model pengembangan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4D yang dirancang oleh Thiagarajan, dkk (1974) dengan pertimbangan bahwa model pengembangan 4D merupakan model pengembangan yang khusus diperuntukkan bagi pengembangan perangkat pembelajaran dan dalam pengembangannya yang akan mengikuti langkah-langkah pada model pengembangan 4D ini maka diharapkan peneliti dapat menghasilkan sebuah perangkat pembelajaran yang berbasis kearifan lokal masyarakat kepulauan yang valid, praktis dan efektif. Perangkat pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi RPP, LKPD, dan BPD.
B. Rumusan Masalah

      Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses dan produk pengembangan perangkat pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal masyarakat kepulauan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA pada materi pokok sistem koloid yang valid, praktis dan efektif?

C. Tujuan Penelitian
      Dari uraian rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan produk pengembangan perangkat pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal masyarakat kepulauan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA pada materi pokok koloid yang valid, praktis, dan efektif.

D. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat teoritis.

a. Memberikan wawasan pengetahuan dalam menggunakan perangkat pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal masyarakat kepulauan untuk dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA pada materi pokok sistem koloid.

b. Sebagai sumbangan pada perkembangan ilmu pendidikan terutama pada pengembangan perangkat pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal masyarakat kepulauan untuk dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.
2.  Manfaat praktis

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik untuk menerapkan pembelajaran kimia menggunakan perangkat pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal masyarakat kepulauan untuk dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada materi pokok sistem koloid sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik dalam mengembangkan perangkat pembelajaran kimia pada materi pokok bahasan lain.

c. Sebagai salah satu referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sejalan dengan penelitian ini.












